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Abstrak

Menstruasi dini semakin menunjukkan peningkatan di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Provinsi
Bali menempati urutan kedua setelah Provinsi DKI Jakarta terkait kasus menstruasi dini, khususnya Kota
Denpasar memiliki prevalensi menstruasi dini yang cukup tinggi mencapai 26,7%. Sesuai dengan studi
pendahuluan yang peneliti lakukan pada SD Saraswati 3 Denpasar menunjukkan prevalensi menstruasi dini
sebesar 40%. Status gizi berlebih seringkali dikaitkan dengan terjadinya menstruasi yang lebih awal. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara status gizi dengan menstruasi dini pada siswi di SD Saraswati
3 Denpasar. Metode penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan rancangan potong lintang
(cross-sectional). Subjek penelitian adalah siswi SD Saraswati 3 Denpasar yang telah memenuhi kriteria inklusi dengan
jumlah sampel sebanyak 180 orang dengan metode total sampling. Variabel bebas penelitian ini adalah status gizi dan
variabel tergantung penelitian ini adalah menstruasi dini. Data hasil penelitan dianalisis secara statistik dalam dua tahap
yaitu univariat dan uji korelasi dengan Spearmen-Rho. Nilai P yang dianggap signifikan bila P<0,05. Hasil
pada penelitian ini didapatkan bahwa usia didapatkan dengan rerata 9,56+1,13 tahun. Status gizi normal
terbanyak yaitu didapatkan 80 siswi (44,4%). Status menstruasi dini dialami sebanyak 77 siswi (42,8%). Usia
pertama kali menstruasi terbanyak pada usia 11 tahun sebanyak 30 siswi (16,7%). Berdasarkan hasil uji
statistik, didapatkan korelasi sedang dengan hasil r = 0,462 dan nilai p = <0,001 (p < 0,05). Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara status gizi dengan menstruasi dini pada siswi di SD
Saraswati 3 Denpasar.

Kata Kunci: Status Gizi, Menstruasi Dini, Sekolah Dasar

Abstract

[Relationship Between Nutritional Status and Early Menstruation in Students at SD Saraswati 3 Denpasar]

Early menstruation is increasingly showing an increase throughout the world, including in Indonesia.
Bali Province ranks second after DKI Jakarta Province in cases of early menstruation, especially Denpasar
City, which has a relatively high prevalence of early menstruation, reaching 26.7%. In the preliminary study
that the researchers conducted at SD Saraswati 3 Denpasar, the majority of early menstruation was 40%.
Excess nutritional status is often associated with earlier menstruation. This study aims to determine the
relationship between nutritional status and early menstruation in female students at SD Saraswati 3 Denpasar.
This research method is an observational analytic study with a cross-sectional design. The research subjects
were SD Saraswati 3 Denpasar students who met the inclusion criteria with a total sample of 180 people using
the total sampling method. The independent variable in this study was nutritional status, and the dependent
variable was early menstruation. Research data were analyzed statistically in two stages: univariate and
correlation tests with Spearmen-Rho. The P value is considered significant when P <0.05. This study found
that age was obtained with an average of 9,56+1,13 years. The highest normal BMI was received by 80 female
students (44,4%). Menstrual status was experienced by 77 female students (42,7%). The age of first
menstruation was at the age of 11, with as many as 30 female students (16,7%). Based on the statistical test
results, a moderate correlation was obtained with the results r = 0.462 and p = <0.001 (p < 0.05). This study's
results indicate a significant relationship between nutritional status and early menstruation in female students
at SD Saraswati 3 Denpasar.
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PENDAHULUAN

Menarche ialah  suatu  periode
menstruasi pertama yang dialami oleh
remaja perempuan dengan rentang umur 10
— 16 tahun dengan rata — rata terjadi pada
umur 12 tahun. Menstruasi biasanya
dihubungkan dengan kemampuan untuk
berovulasi dan bereproduksi. Menstruasi
dini diartikan sebagai menstruasi pertama
kali yang terjadi pada rema(ia putri yang
berusia kurang dari 12 tahun'”. Menstruasi
dini telah banyak terjadi di beberapa negara
di dunia®”, bahkan salah satunya yaitu
Indonesia >,

Arab Saudi telah mencatat proporsi
menstruasi dini tertinggi di Asia, yaitu
sekitar 32,1% 7. Menurut Malitha et al.
dinyatakan bahwa proporsi menstruasi dini
di negara — negara berkembang yakni
sekitar 48% di Bangladesh. Diikuti oleh
Indonesia dengan proporsi total mestruasi
ialah 78,6%, dengan 42,8% terjadi pada
usia 12 tahun®. Menurut riset Kesehatan
Dasar (2010)® melaporkan bahwa Provinsi
Bali mempunyai proporsi usia dari 10 — 12
tahun yang telah menstruasi cukup tinggi
yakni 12,9%. Proporsi anak yang memiliki
status gizi obesitas yang mengalami
menstruasi di SD Denpasar sebesar 26,7%
dengan rata — rata usia mesntruasi 11,47
dan proporsi siswi SD yang mengalami
menstruasi dini pada Sekolah Dasar
Buleleng sebesar 15,39%"9 .

Menstruasi selama pubertas dapat
dipengaruhi oleh faktor keturunan atau
genetik"), serta faktor lain yang semakin
banyak diketahui, terutama obesitas®.
Menstruasi dini  berdampak  pada
perkembangan psikologis anak, antara lain;
kecemasan, depresi, serta hubungan seksual
dini. Data signifikan dari berbagai negara
menunjukan bahwa anak perempuan yang
mengalami menstruasi di usia muda lebih
rawan terhadap penyakit menular seksual,
pelecehan seksual, serta kehamilan usia
dini"?.

Oh et al (2012)""Y menyatakan
bahwa anak perempuan yang mempunyai
berat dan tinggi yang lebih besar
dibandingkan dengan kelompok menstruasi
yang terlambat menurut hasil studi
retrospektif terhadap 144 perempuan SMA

di Seoul. Setelah mengontrol berat badan
lahir, menyusui, dan usia menstruasi,
penelitian ini pun menjelaskan bahwa
peningkatan IMT antara usia 7 dan 8 tahun
berkaitan dengan menstruasi''".

Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang di lakukan di Bangladesh
(Malitha et al., 2020)®. Penelitian ini
menemukan 48% lebih anak perempuan
mengalami menstruasi pada umur 12 tahun,
di antaranya 25,6%, 41,0%, diikuti pada
umur 10, 11, dan 12 senilai 58,3%. Setelah
meninjau faktor lain, anak perempuan yang
obesitas lebih mungkin untuk mencapai
haid dibandingkan dengan IMT yang lebih
rendah. Anak yang bersekolah di
perkotaan, dikatakan lebih berpeluang
dalam mengalami menstruasi yang lebih
cepat  dibandingkan = dengan  anak
perempuan yang bersekolah di pedesaan
dengan umur yang sama (95%, p< 0,01).

Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa gaya hidup yang modern mungkin
dapat menjadi  pengaruh terjadinya

menstruasi pada umur dini®.

Menurut Sudikno dan Sandjaja
(2020)'?  dinyatakan bahwa jumlah
menstruasi pada usia 10 hingga 15 tahun
lebih besar di perkotaan, dan usia
menstruasi jauh lebih muda di perkotaan.
Hal tersebut menunjukan dengan tingkat
social ekonomi yang lebih tinggi
disebabkan gaya hidup dan status gizi yang
berbeda (95% CI; p<0,01). Oleh karena itu,
peneliti ingin meninjau kembali mengenai
masalah ini di perkotaan.

Penelitian tentang hubungan status
gizi dengan prevalensi haid yang cukup
dini di Indonesia, khususnya di Provinsi
Bali masih tergolong sedikit. Berdasarkan
data penelitian diatas, maka dilakukan
survei pendahuluan yang menemukan
bahwa terdapat kurang lebih 40% anak
mengalami menstruasi dini. data haid dini
ialah 40% dan dapat menjadi sumber data
dalam dilakukannya ini, maka penelitian
akan dilakukan di SD Saraswati 3
Denpasar.

METODE
Metode  yang dipakai pada
penelitian ini yakni analitik observasional
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dengan rancangan potong lintang (cross-
sectional). Penelitian dilaksanakan di SD
Saraswati 3 pada bulan September sampai
bulan Desember 2022 dengan populasi
yakni siswi di SD Saraswati 3 yang
berumur 8-11 tahun dengan jumlah sampel
yang diambil sebanyak 180 responden yang
telah memenuhi kriteria yang ditetapkan.
Selanjutnya data akan dianalisis
mengunakan wji korelasi non parametrik
dengan Spearman’s Rho dengan program
SPSS.

HASIL

Pada penelitian ini didapatkan 180
subjek  penelitian, dengan gambaran
karakteristik data berupa umur, status gizi
atau IMT dan status menstruasi.

Tabel 1 Karakteristik Data

Tabel 2 Hasil hubungan antara status gizi dengan
status menstruasi dini

Status Menstruasi
Dini
Status Ya Tidak " Nilai
Gizi (n=77) (n=103) P
n % n %

Kurang 6 7,79 10 9,71
Normal 11 1428 69 66,99

%’; <0,001
Berlebih 38 4935 15 14,56

Obesitas 22 2857 9 873

Variabel n =180 (%)
Umur (Rerata +£SB) 9,56+1,13
Kategori Status Gizi
Kurang 16 (8,9)
Normal 80 (44,4)
Berlebih 53 (29,4)
Obesitas 31(17,2)
Status Menstruasi
Sudah menstruasi 77 (42,8)
Belum menstruasi 103 (57,2)
Usia Menarche
Usia 8 tahun 12 (15,6)
Usia 9 tahun 17 (22,1)
Usia 10 tahun 18 (23,4)

Usia 11 tahun 30 (38,9%)

Hasil hubungan antara status gizi
dengan menstruasi dengan uji korelasi
dengan Speraman-Rho yang disajikan pada
Tabel 2 didapatkan berkorelasi sedang
dengan r = 0,462 dan bermakna secara sig-
nifikan dengan nilai p<0,001. Dari hasil
tersebut menunjukan bahwa status gizi
dengan status menstruasi dini berhubungan
bermakna. Semakin meningkatnya status
gizi siswi didapatkan semakin meningkat-
kan kejadian menstruasi yang lebih cepat
pada usia dini.

Uji korelasi dengan Spearman-Rho

PEMBAHASAN

Rentang usia responden yang
mengalami menstruasi dini pada penelitian
ini didapatkan rerata 9,56+1,13 tahun
dengan interval usia penelitian adalah 8-11
tahun. Hasil penelitian yang didapat sejalan
dengan dengan subjek penelitian yang
telah  dilakukan oleh Shen'® yang
mendapatkan usia dengan jarak 7,1-12,02
tahun, penelitian Gavela-Pérez et al. ¥
dengﬁan usia 7,23-14,61, penelitian Zhai et
al.[™ dengan interval usia 8,5-12,5 tahun,
Lee et al.,'” dengan interval 7-12 tahun,
penelitian Leitdo et al.,"® dengan interval
7-15 tahun dan Davison, Susman dan Birch
@D dengan usia 5-9 tahun menemukan
secara  bermakna  bahwa  obesitas
berhubungan dengan adanya menstruasi
dini.

Namun, pada penelitian ini tidak
sejalan terhadap penelitian yang telah
dilakukan di Seoul dengan angka kejadian
menstruasi dini sebanyak 32 siswi dengan
rerata usia 12.8+0.4 dengan usia 11 tahun
yaitu sebanyak 22 subyek (68,7 %)
sedangkan usia 10 tahun yang mengalami
menstruasi sebanyak 10 subjek (31,3%).
Hasil status gizi terbanyak adalah dengan
gizi normal pada anak usia 8-11 tahun
didapatkan 80 siswi (44,4%).

Hasil penelitian ini sejalan pula
dengan penelitian Oh et al., (2012)"" yang
mendapatkan usia 8-11 tahun terbanyak
pada status gizi normal. Hasil serupa juga
didapatkan pada penelitian Gavela-Pérez et
al." bahwa usia <12 tahun ditemukan
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terbanyak dengan status gizi sedang. Tetapi
pada hasil penelitian ini, tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Salgin et al.,*® yang menyatakan, terdapat
peningkatan status gizi pada anak usia 8
tahun dengan hasil didapatkan status gizi
lebih. Hal ini berhubungan dengan adanya
kehidupan sosial ekonomi pada subjek
penelitian yang ditemukan hampir seluruh
anak usia tersebut mengkonsumsi susu
formula dan juga aspek kecukupan gizi
yang memadai. Pengetahuan orang tua pada
kecukupan gizi didapatkan dengan hasil
adanya gizi berlebih merupakan salah satu
faktor yang bermakna secara signifikan
pada penelitian ini.

Pada penelitian ini  ditemukan
korelasi sedang antara status gizi dan
menstruasi dini dengan r = 0,462 dan
bermakna secara signifikan dengan nilai
p<0,001, hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Kocelak® yang menyebutkan
korelasi antara atus gizi dan menstruasi dini
adalah dengan r=459 dan p =0,018. Hasil
juga serupa dengan penelitian dari Deborah
dkk®, yang mendapatkan hubungan
bermakna antara berat badan berlebih
dengan menstruasi yaitu dengan p<0,001.
Hasil data tersebut menunjukan bahwa
semakin siswi mengalami kenaikan berat
badan maka akan semakin terjadi
peningkatan kejadian menstruasi dini. Hasil
penelitian  oleh  Sloboda et al,*®
menyatakan bahwa kejadian obesitas dan
gizi berlebih akan meningkatkan risiko
terjadinya menstruasi dini sebanyak 1,65
kali (IK 95%: 1.33-2.05; P<0,0001). Pada
penelitian Flom et al.,*” menemukan risiko
1,79 kali (IK: 95% 1.33-2.05), dan pada
penelitian Lee et al,”  menemukan
sebanyak 2,63 kali (IK 95%: 1.33-2.05).

Faktor penyebab adanya Kkorelasi
positif antara obesitas dan menstruasi pada
penelitian ini yang telah sejalan dengan
penelitian terdahulu, menunjukan bahwa
peningkatan jaringan adiposa pada tubuh
anak, sehingga terjadi penyimpangan kadar
hormon seperti sekresi insulin yang
berlebihan, tingginya kadar testosteron
bebas dan androstenedion, serta rendahnya
kadar progesteron. Jumlah testosteron
bebas yang tinggi dan insulin terikat

meningkatkan sintesis androgen di jaringan
ovarium, menyebabkan masalah haid
bulanan. Perubahan metabolisme insulin
mengakibatkan penurunan SHBG (sex
hormone binding globulin),
hiperandrogenemia, dan gangguan pada
sistem fungsional insulin-like growth factor
(IGF), meningkatkan frekuensi masalah
menstruasi dan ovulasi, yang akhirnya

berujung pada haid dini.
Nutrisi atau makanan dibutuhkan
tidak hanya untuk menunjang

pertumbuhan, perkembangan fisik, mental,
serta kesehatan, melainkan penting untuk
perkembangan reproduksi. Asupan
makanan yang cukup sangat penting untuk
meningkatkan fungsi reproduksi.
Malnutrisi  akan  mengubah  fungsi
reproduksi, selain  berdampak pada
perkembangan dan fungsi organ. Hal itu
akan berpengaruh pada masalah

menstruasi, tetapi hanya jika asupan
makanan tercukupi®?.
Peningkatan  aktivitas  jaringan

adiposa perifer dapat bertindak sebagai
mediator antara awal pubertas dan obesitas.
Pubertas, di sisi lain, membantu melawan
penyakit penyerta terkait obesitas. Leptin
dan  adipocytokines  terlibat  dalam
pengendalian rasa lapar, penyimpanan
jaringan adiposa, serta keseimbangan
energi. Berbagai  penelitian  telah
menemukan hubungan antara leptin dan
perkembangan pubertas. Leptin dibutuhkan
namun tidak cukup sebagai inisiasi
pubertas serta bisa merangsang sekresi
g(l))rmon pelepas gonadotropin yang pulsatil

Obesitas berkembang sebagai akibat
dari ketidakseimbangan antara asupan
energi dan produksi energi, akibatnya akan
mengalami  kelebihan  energi  yang
selanjutnya disimpan sebagai jaringan
lemak. Kelebihan energi dapat dihasilkan
dari asupan energi yang tinggi atau
produksi energi yang rendah. Konsumsi
makanan yang berlebih akan menyebabkan
asupan energi yang tinggi, tetapi
pengeluaran energi yang buruk disebabkan
oleh rendahnya metabolisme tubuh,
aktivitas fisik, dan dampak termogenik dari
makanan yang ditentukan oleh komposisi
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makanan. Lemak menghasilkan lebih
sedikit termogenesis daripada karbohidrat
dan protein®?.

Sel lemak akan menghasilkan estron
yang mengakibatkan peningkatan kadar
estrogen dalam darah. Hal ini dapat
meningkatan risiko pubertas prekoks pada
anak. Menstruasi pertama (menarche) yang
lebih cepat akan mengakibatkan sel telur
yang dikeluarkan akan lebih cepat
berkurang dan meningkatkan kemungkinan
menopause yang lebih awal yang
merupakan gejala dan tanda dari proses
penuaan*”.

Hasil penelitian ini tidak sejalan
menurut penelitian yang didapatkan oleh
Kalina ef al,*® yang menyatakan obesitas
sentral tidak memiliki hubungan yang
bermakna dengan menstruasi dini. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan di Mesir dan India yang
menjelaskan tidak ada hubungan yang
spesifik antara status gizi dan menstruasi
dini®*"9. Penelitian tersebut menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara
menstruasi dengan obesitas diakibatkan
adanya  permasalahan  pada  subjek
penelitian yang tidak mengetahui kapan
tepatnya terjadinya menstruasi dini, hal ini
dikarenakan subjek selama ini mengalami
menstruasi yang tidak tidak lancar. Selain
itu, adanya faktor stress dan pola makan
yang dapat mempengaruhi penelitian tidak
dipertimbangkan.

Pada penelitian ini didapatkan 69
siswi (86,3%) dengan gizi baik tidak akan
mengalami menstruasi dini sedangkan pada
siswi dengan gizi berlebih sebanyak 38
siswi (71,1%) mengalami menstruasi dini
dan pada obesitas menstruasi dini terjadi
pada 22 siswi (73,3%). Penelitian Dya dan
Adiningsih®® yang menyatakan bahwa
pada gizi normal maka didapatkan
pertumbuhan dan perkembangan dari organ
reproduksi yang baik sehingga akan terjadi
menstruasi pada waktu yang tepat.

Seorang wanita yang kekurangan gizi
atau makan berlebihan akan mengalami

sekitar 3-30 folikel yang masing-masing
membawa satu sel telur. Namun, hanya
satu folikel yang bertahan, sedangkan yang
lainnya hancur. Sementara itu, luteinizing
hormone (LH) bekerja pada pematangan
sel telur atau ovulasi (fase sekretorik) yang
selanjutnya akan meluruh (menstruasi) jika
tidak dibuahi, sehingga jika produksi FSH
dan LH terganggu maka siklus menstruasi
juga akan terganggu®”. Terkait dengan
menstruasi, jumlah anovulasi wanita
meningkat atau menurun karena berat
badannya berfluktuasi®® .

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa
terdapat 77 siswi (42,8%) mengalami
menstruasi  dini di  SD Saraswati 3
Denpasar. Status gizi dari anak yang
mengalami menstruasi dini di SD Saraswati
3 Denpasar terbanyak adalah dengan gizi
berlebih dan obesitas. Status gizi dengan
menstruasi dini di  SD Saraswati 3
Denpasar berkorelasi positif sedang dengan
r = 0,462 dengan hasil signifikan
(p<0,001), yang  berarti semakin
meningkatnya status gizi maka semakin
meningkat juga kejadian menstruasi dini
pada anak.
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